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ABSTRACT

This research is motivated by the low reading ability of second-grade students of
YP Ar-Ridha Sibiru-Biru in Indonesian language learning, which is partly caused
by the lack of use of interesting learning media that are appropriate to the
characteristics of students. This study aims to improve students' reading ability
through the application of pocket book media in second-grade students of YP Ar-
Ridha in the 2025/2026 academic year. This study uses the Classroom Action
Research (CAR) method which is implemented in three cycles with the stages of
planning, action implementation, observation, and reflection. Research data were
collected through observation, tests, and documentation, then analyzed
descriptively quantitatively with percentages. The indicator of research success is
determined if classically 75% of students achieve the KKM score. The results of
the study show that the application of pocket book media can improve students’
reading ability. At the pre-cycle stage, student learning completeness only reached
31.25%. After the action was given, learning completeness increased to 50% in
cycle I, 75% in cycle Il, and 93.75% in cycle lll. In addition, the average value of
students' reading ability also increased, namely 70.68% in cycle I, 75.00% in cycle
I, and 82.06% in cycle lll. These results indicate that pocket books are effective in
increasing students' interest, motivation, involvement, and reading ability in
Indonesian language learning. Based on the results of the study, it can be
concluded that the application of pocket books can improve the reading ability of
class Il students at YP Ar-Ridha Sibiru-Biru. Thus, pocket books can be used as
an alternative effective learning media to improve the reading ability of elementary
school students.

Keywords: Pocket Book Media, Reading Ability, Students, Indonesian Language,
Classroom Action Research

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca peserta didik
kelas Il YP Ar-Ridha Sibiru-Biru pada pembelajaran Bahasa Indonesia, yang
antara lain disebabkan oleh belum adanya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik melalui penerapan media buku
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saku pada kelas Il YP Ar-Ridha Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
tiga siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase. Indikator
keberhasilan penelitian ditetapkan apabila secara klasikal 75% siswa mencapai
nilai KKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media buku saku
mampu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Pada tahap pra
siklus, ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 31,25%. Setelah tindakan
diberikan, ketuntasan belajar meningkat menjadi 50% pada siklus |, 75% pada
siklus I, dan 93,75% pada siklus Ill. Selain itu, nilai rata-rata kemampuan
membaca siswa juga mengalami peningkatan, yaitu 70,68% pada siklus I, 75,00%
pada siklus Il, dan 82,06% pada siklus Ill. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media buku saku efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, keterlibatan, dan
kemampuan membaca peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media buku
saku dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas Il YP Ar-
Ridha Sibiru-Biru. Dengan demikian, media buku saku dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Buku Saku, Kemampuan Membaca, Peserta Didik, Bahasa
Indonesia, Penelitian Tindakan Kelas

A.Pendahuluan

Kemampuan membaca
termasuk keterampilan mendasar
yang memiliki peranan sangat
penting dalam bidang pendidikan,
khususnya di lingkungan sekolah
dasar. Latihan membaca bertujuan
untuk mengumpulkan pengetahuan,
tetapi juga menjadi fondasi utama
dalam menunjang perkembangan
belajar siswa (Rahmawati 2025).
Dengan  demikian, peningkatan
kemampuan membaca perlu
dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan melalui dukungan
berbagai pihak, seperti guru, orang
tua, dan lingkungan belajar (Akalia
and Sujarwo 2025). Selain itu,
membaca juga merupakan proses
memahami makna dari simbol-simbol
bahasa yang menjadi dasar dalam

kegiatan belajar siswa (Nadila,dkk
2024).

Dalam pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia,
kemampuan membaca  memiliki
peranan yang sangat fundamental,
terutama bagi siswa kelas rendah.
Membaca adalah salah satu dari
empat kemampuan bahasa penting
yang perlu dikuasai oleh pelajar,
selain mendengarkan, berbicara, dan
menulis (Anzar and Mardhatillah
2018). Kemampuan membaca yang
baik akan memudahkan siswa dalam
memahami isi pembelajaran serta
meningkatkan keberhasilan akademik
mereka secara keseluruhan. Namun,
dalam praktiknya masih ada berbagai
permasalahan yang mengakibatkan
kemampuan membaca siswa belum
optimal.
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Salah satu permasalahan yang
sering muncul adalah rendahnya
minat dan motivasi membaca siswa.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang mampu menarik minat serta
selaras dengan karakteristik siswa di
jenjang sekolah dasar
(Setyaningtyas, Sumani, and
Wahyuni 2023). Di samping itu,
proses pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru serta
penggunaan metode konvensional
menyebabkan siswa menjadi kurang
aktif serta minim keterlibatan dalam
kegiatan belajar. Hal ini berpengaruh
pada rendahnya kemampuan
membaca siswa serta  kurang
optimalnya terwujudnya tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan temuan  dari
tugas observasi dan wawancara yang
telah dilakukan di dalam kelas Il YP
Ar-Ridha  Sibiru-Biru,  ditemukan
bahwa kemampuan membaca para
pelajar masih berada di bawah rata-
rata. Kondisi ini ditandai dengan
rendahnya minat siswa terhadap
membaca, siswa cenderung malas
membaca materi pelajaran, serta
rendahnya  pemanfaatan  media
pembelajaran yang kreatif oleh guru
(Setiyarini, Masfuah, and Hadi 2025).
Kegiatan pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh
penggunaan buku teks tanpa adanya
variasi media yang kurang menarik,
sehingga menyebabkan penurunan
antusiasme siswa dalam belajar dan
tidak aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Ani and Anse 2018).

Untuk mengatasi masalah-
masalah ini secara efektif, sangat
penting untuk memanfaatkan sumber
daya pendidikan mampu
menyenangkan serta
mengembangkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pendidikan. Sumber
daya pendidikan berfungsi Sebagai

alat yang digunakan untuk
menyediakan konten selama tugas
pendidikan guna meningkatkan fokus
dan rasa ingin tahu, serta
meningkatkan motivasi peserta didik
dalam pengalaman pendidikan
(Ramadhani, Nasution, and Destini
2020). Penggunaan media yang tepat
dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah serta
mengembangkan lingkungan
pendidikan yang positif (Hidayat &
Kayroiyah 2018).

Jenis alat pendidikan yang
berbeda yang dapat dimanfaatkan
adalah buku saku. Buku saku
berfungsi sebagai sumber daya
pendidikan dalam bentuk buku
ringkas yang menyajikan konten
dalam format singkat, dilengkapi
dengan gambar dan ilustrasi yang
dirancang secara menarik sehingga
dapat mendorong minat belajar
peserta didik (Nabila, Satria, and
Ramadhani 2024). Selain itu, buku
saku juga memiliki kelebihan dari segi
kepraktisan karena mudah dibawa ke
lokasi mana saja dan dapat
digunakan kapan saja oleh para
pelajar sebagai sumber belajar
mandiri (Nurjannah and Sakdiah
2019).

Penggunaan media buku saku
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan hal ini akan
berhasil memberikan pengalaman
pendidikan yang lebih menarik dan
menyenangkan. Penyajian materi
yang sederhana, didukung dengan
visual yang menarik, dapat
membantu peserta didik dalam
memahami  perbendaharaan kata
serta susunan kalimat, serta isi
bacaan dengan secara lebih mudah.
Kondisi ini selaras dengan peran
media pembelajaran yang mampu
menjelaskan distribusi konten dan
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap detail yang
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dikomunikasikan
Darwis 2023).

Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
alat pendidikan  kreatif  dapat
meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Sumber belajar interaktif dapat
meningkatkan antusiasme, rasa ingin
tahu, dan serta partisipasi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar. Karena itu,
pemilihan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik memainkan peran penting
dalam menentukan keberhasilan hasil
pendidikan membaca pada jenjang
sekolah dasar (Romi 2021).

(Dasopang and

Berdasarkan pemaparan
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menguji peningkatan

kemampuan membaca siswa melalui
penerapan media buku saku pada
siswa kelas Il YP Ar-Ridha Sibiru-
Biru. Kajian ini diharapkan dapat
menjadi upaya pemecahan terhadap
rendahnya kemampuan membaca
peserta didik dapat berfungsi sebagai
panduan bagi pendidik dalam
menggunakan beragam materi
pembelajaran yang efektif dan
relevan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa melalui refleksi dan
intervensi  langsung di  kelas
(Arikunto, Suhardjono, and Supardi
2015). Desain penelitian mengacu
pada model siklus yang terdiri dari
tiga tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing) dan
Refleksi. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran, media buku saku,

serta instrumen penelitian. Tahap
pelaksanaan  dilakukan  dengan
menerapkan media tersebut dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Selanjutnya, tahap observasi
dilakukan untuk memantau aktivitas
peserta didik dan jalannya proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi
observasi, tes, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat
keterlibatan peserta didik, tes untuk
mengukur kemampuan membaca,

sedangkan dokumentasi
dimanfaatkan sebagai data
pendukung  penelitian  (Apriyanti
2024).

Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa
kelas dua dari YP Ar-Ridha Sibiru-
Biru, berjumlah 16 orang, yang terdiri
dari 9 perempuan dan 7 laki-laki.
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi bagaimana
penggunaan sumber daya buku saku
dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia.
Teknik Analisis Data

Informasi dikumpulkan melalui
pengamatan, penilaian, dan catatan
tertulis sepanjang proses pendidikan
membaca di kelas Il YP Ar-Ridha
Sibiru-Biru, baik pada kondisi awal
maupun saat penerapan media buku
saku. Analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif berbasis
persentase untuk melihat
peningkatan kemampuan membaca,
dengan perhitungan skor siswa rata-
rata dihitung melalui persamaan yang
telah ditentukan.

Untuk menghitung skor siswa
rata-rata, rumus ini diterapkan:

(Kausar, Idrus, and Jumiarni 2019)
Keterangan :
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X = rata-rata nilai peserta didik

x = total nilai yang diperoleh seluruh

peserta didik

N = jumlah keseluruhan peserta didik
Untuk menghitung persentase

tingkat ketuntasan belajar, digunakan

rumus berikut:

p= g—g x 100%
(Ariani 2016)

Keterangan :

P = tingkat persentase ketuntasan

belajar peserta didik

T = jumlah peserta didik yang

mencapai ketuntasan

N = total keseluruhan peserta didik
Kegiatan pembelajaran dinilai

berhasil jika secara keseluruhan

minimal 75% peserta didik

memperoleh nilai sesuai dengan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Penelitian
Pra Siklus
Sebelum pelaksanaan

tindakan, Penelitian diawali dengan

kegiatan pengamatan awal untuk

mengidentifikasi kondisi kemampuan
membaca peserta didik kelas Il YP

Ar-Ridha Sibiru-Biru. Kegiatan ini

dilakukan melalui pengamatan di

dalam kelas serta diskusi dengan

instruktur kelas. Berdasarkan temuan
dari observasi dan diskusi ini,
diperoleh beberapa temuan berikut:

1. Minat peserta didik terhadap
kegiatan membaca masih rendah

2. Kegiatan pembelajaran masih
berorientasi pada guru (teacher
centered)

3. Guru belum mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran
yang menarik

4. Ada siswa yang terus menghadapi
tantangan dan belum mencapai
kemahiran dalam membaca.

Peneliti juga melakukan tes
awal yang menunjukkan kemampuan
membaca peserta didik masih rendah
(Lizani, Destrinelli, and Noviyanti
2023).

Tabel 1 Hasil Kemampuan
Membaca Pra Siklus

No | Kategori | Jumlah | Persentase
Siswa

1. Siswa 5 31,25%
Tuntas (2
KKM)

2. Siswa 11 68,75%
Tidak
Tuntas (<
KKM)

Berdasarkan tabel, dari 16
peserta didik hanya 5 orang (31,25%)
yang mencapai KKM, sementara 11
lainnya (68,75%) belum tuntas,

sehingga kemampuan membaca
masih perlu ditingkatkan.
Rendahnya kemampuan

membaca tersebut sejalan dengan
pendapat bahwa minat serta motivasi
belajar memiliki dampak yang berarti
terhadap keterampilan membaca
siswa (S. K. Hairiah and Destrinelli
2023). Karena itu, dibutuhkan
pembaruan dalam pembelajaran,
terutama dengan memanfaatkan
media menarik, untuk meningkatkan
keterlibatan, antusiasme, dan
partisipasi siswa dalam membaca.
Siklus 1
1. Perencanaan

Selama fase persiapan, para
peneliti membuat berbagai sumber
daya pendidikan yang dimaksudkan
untuk digunakan selama pelaksanaan
aksi tersebut. Tugas-tugas yang
dilakukan meliputi:
Merancang RPP
Menyiapkan buku saku
Membuat lembar observasi
Menyusun tes membaca
Materi yang diajarkan pada siklus
| adalah tentang menemukan
kosakata dalam puisi sederhana

aoop
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sesuai dengan tema pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas II.

2. Pelaksanaan

Penerapan tindakan pada
siklus I dilakukan dengan
menggunakan media buku saku sebagai
alat bantu dalam  pembelajaran
membaca. Penggunaan media
pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas pembelajaran
sekaligus membantu peserta didik
dalam menguasai materi secara
lebih mudah (Arsyad 2017). Kegiatan
pembelajaran ini berpedoman pada

RPP yang mencakup tahap

pendahuluan, kegiatan inti, dan

penutup. (Sanjaya 2016).

a. Kegiatan Awal

1) Guru memulai kelas dengan
menyambut semua peserta.

2) Guru memuverifikasi kehadiran
siswa.

3) Guru memberikan
untuk pembelajaran.

4) Guru menghubungkan materi
dengan apa yang telah dipelajari
sebelumnya.

5) Guru menguraikan tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1) Guru memperlihatkan media
buku saku kepada siswa.

2) Guru menjelaskan cara
penggunaan media buku saku
dalam pembelajaran.

3) Siswa diminta membaca isi buku
saku secara bergantian.

4) Siswa mengidentifikasi kosakata
yang terdapat dalam puisi.

5) Guru mencontohkan cara
membaca yang tepat, meliputi
pengucapan jelas, kelancaran,
suara terdengar, dan intonasi
yang sesuai.

6) Guru mulai melibatkan siswa
dalam kegiatan membaca
menggunakan buku saku.

7) Namun, penggunaan media buku

dukungan

saku belum berjalan secara
optimal karena siswa masih
dalam tahap penyesuaian.

8) Proses pembelajaran  masih
berorientasi pada guru, sehingga
partisipasi siswa belum maksimal
(Mulyasa 2013).

9) Beberapa siswa masih kurang
yakin pada diri sendiri saat
mengikuti kegiatan belajar.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru dan siswa melakukan
refleksi pembelajaran

2) Guru memberi penguatan materi

3) Guru merangkum hasil belajar

4) Guru memotivasi siswa agar lebih
aktif dan percaya diri di
pertemuan selanjutnya

3. Observasi
Pada tahap observasi siklus |,

Peneliti  melakukan  pemantauan
kemampuan membaca anak saat
pembelajaran menggunakan buku
saku. Aspek yang dilihat meliputi
pengucapan, kelancaran, suara, dan
intonasi. Pemantauan ini bertujuan
mengetahui kemampuan membaca
pada siklus |. Hasilnya disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Observasi Penilaian

Sikap Siklus 1

Tanggun Py
o Juwab | Santun | Peduli DI

BT BT | T |[BT| T

Jujur | Disiplin

sssss

-

BT | T |BT

-
-

ANANAS

v

10 ALO
11 All
12 Al2
13 Al3
14 Al4
15 AlS
16 Al6 | v v v v |

Berdasarkan temuan  dari
observasi mengenai sikap di siklus I,
beberapa siswa telah menunjukkan
sifat-sifat terpuji termasuk integritas,
pengendalian diri, akuntabilitas, dan
kesopanan. Meskipun  demikian,
masih ada beberapa siswa yang
kinerjanya belum maksimal terutama
dalam hal kepedulian dan percaya

v
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diri. Hal ini terlihat dari kurangnya

partisipasi, rendahnya keberanian

menyampaikan  pendapat, serta
kurangnya kepedulian dalam kerja
kelompok.

Selain penilaian sikap, peneliti
juga mengamati aktivitas siswa
selama belajar. Tujuannya untuk
melihat keaktifan dan keterlibatan
saat menggunakan buku saku.
Hasilnya sebagai berikut:

a. Sebagian siswa mulai
menunjukkan ketertarikan
terhadap media buku saku

b. Siswa kurang aktif bertanya dan

menjawab

c. Interaksi siswa dan guru belum
maksimal

d. Beberapa siswa masih kesulitan
membaca

Hasil observasi aktivitas

pembelajaran disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas

Siswa Siklus |

Tabel 4 Lembar Penilaian
Kemampuan Membaca P1-P20
Pada Siklus |
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Berdasarkan Tabel 4,
sebagian besar siswa mengalami
peningkatan skor dari satu pertemuan
ke pertemuan berikutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
buku saku mulai memberi dampak
positif terhadap kemampuan
membaca, meskipun belum merata
(Fahrulida, Sumarwiyah, and
Pratomo 2025). Data hasil observasi
kemudian diolah untuk mengetahui
tingkat kemampuan membaca pada
siklus |. Hasilnya disajikan pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Observasi
Kemampuan Membaca Siklus |

No Aspek yang Keterangan
Diminati
1. Keaktifan Siswa | Cukup
2. Minat Belajar Mulai
meningkat

3. Partisipasi Mulai rendah
dalam
pembelajaran

4. Kemampuan Mulai
membaca berkembang

Berdasarkan tabel, aktivitas
siswa pada siklus | cukup. Minat
belajar meningkat, tetapi
keikutsertaan masih rendah. Perlu
perbaikan pembelajaran agar siswa
lebih aktif.

Peneliti juga
mendokumentasikan skor dari
pengamatan siswa di beberapa sesi
untuk memantau peningkatan
bertahap kemampuan membaca
siswa. Informasi yang dikumpulkan
dari pengamatan siswa selama setiap
sesi ditunjukkan pada Tabel 4 di
bawah ini.

Nama | Total (%) Kategori
Siswa | Skor

A1 65 65% Belum Tuntas

A2 80 80% Tuntas

A3 65 65% Belum Tuntas

Ad 70 70% Tuntas

A5 60 60% Belum Tuntas

A6 85 85% Tuntas

A7 55 55% Belum Tuntas

A8 78 78% Tuntas

A9 68 68% Belum Tuntas

A10 82 82% Tuntas

A11 58 58% Belum Tuntas

A12 76 76% Tuntas

A13 62 62% Belum Tuntas

Al4 79 79% Tuntas

A15 67 67% Belum Tuntas

A16 81 81% Tuntas

Dari tabel hasil tes membaca,
dapat ditentukan nilai rata-rata dan
proporsi siswa yang menyelesaikan
siklus I. Nilai rata-rata =

396



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

X =70,68%

Menurut data dari Siklus |,
kemampuan membaca rata-rata di
antara siswa diukur sebesar 70,68%.
Dari total tersebut, delapan siswa
menyelesaikan tugas membaca
sementara delapan lainnya tidak.
Meskipun hasil ini menunjukkan
kemajuan dari titk awal, namun
masih jauh dari tujuan yang telah
ditetapkan.

Selain observasi, penilaian
juga dilakukan oleh para peneliti
untuk mengevaluasi seberapa
banyak tujuan pembelajaran yang
telah dicapai oleh siswa selama
Siklus |. Hasil penilaian mengenai
kemampuan membaca siswa
ditampilkan pada Tabel 6 di bawah
ini.

Tabel 6 Hasil Tes Kemampuan

Membaca Siklus |

No | Kategori Jumlah | Persentase
Siswa
1. | Siswa Tuntas | 8 siswa | 50%
(2 KKM)
2. | Siswa Tidak | 8 siswa | 50%
Tuntas (<
KKM)
Jumlah 16 100%
siswa

Berdasarkan Tabel 6, terlihat
jelas bahwa 8 siswa, yaitu 50%, telah
mencapai standar pembelajaran yang
dibutuhkan (= KKM), sedangkan 8
siswa lainnya, juga 50%, belum
memenuhi kriteria yang dibutuhkan (<
KKM).

Dibanding kondisi awal,
ketuntasan belajar naik dari 31,25%
menjadi 50%. Penggunaan buku
saku memberi dampak positif, tetapi
belum optimal. Karena itu, perlu
dilanjutkan ke siklus .

Secara keseluruhan, sejumlah
peserta didik telah meningkatkan
kemampuan membaca  mereka;

namun, ada juga yang masih
menghadapi tantangan, terutama
dalam pemahaman dan kelancaran
membaca. Oleh karena itu, sangat
penting untuk menerapkan metode
yang lebih baik, meningkatkan
latihan, dan memberikan dukungan
yang lebih terfokus pada siklus Il
untuk meningkatkan hasil pendidikan
dan mencapai tujuan yang diinginkan
(Juliana et al. 2021).
4. Refleksi
Mengacu pada hasil siklus |,
terdapat beberapa hambatan yang
ditemukan antara lain:
a. Guru belum maksimal dalam
memanfaatkan media buku saku
b. Siswa masih belum terbiasa
menggunakan media
pembelajaran
c. Pembelajaran masih  kurang

interaktif

d. Sebagian siswa masih
mengalami  kesulitan  dalam
membaca

Namun, penggunaan buku saku
sudah meningkatkan minat belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
media yang menarik dapat

meningkatkan perhatian dan
keterlibatan dalam belajar (Fadillah et
al. 2023).

Oleh karena itu, peningkatan
diperlukan pada siklus |l dengan
meningkatkan standar media dan
menggabungkan metode

pembelajaran yang lebih menarik dan

partisipatif (Arsyad 2017).

Siklus Il

1. Perencanaan
Pada siklus Il, peneliti

memperbaiki  berdasarkan  hasil

siklus | dengan:

a. Menyusun RPP vyang telah
diperbaiki

b. Membuat buku saku lebih
menarik

c. Menggunakan model PBL

d. Menyiapkan lembar observasi
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e. Menyusun tes membaca

Materi tetap kosakata puisi
dengan cara lebih interaktif.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus I
dilakukan dengan memaksimalkan
penggunaan  buku saku dan
meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar. Media yang sesuai
dapat membantu  meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa
(Arsyad 2017). Kegiatan belajar tetap
berpedoman pada RPP yang meliputi
tahap awal, inti, dan akhir (Sanjaya
2016).
a. Kegiatan Awal

1) Guru memulai kelas dengan
sambutan.

2) Guru memuverifikasi kehadiran
siswa.

3) Guru mendorong siswa untuk
lebih berpartisipasi.

4) Guru menghubungkan materi
saat ini dengan materi yang telah
diajarkan sebelumnya.

5) Guru menyampaikan  tujuan
pelajaran.

b. Kegiatan inti

1) Guru memaksimalkan
penggunaan buku saku

2) Siswa dibagi dalam kelompok

kecil

3) Setiap kelompok menggunakan
buku saku

4) Siswa membaca secara

bergantian dalam kelompok

5) Siswa memahami isi puisi dan
menemukan kosakata

6) Siswa berdiskusi dalam kelompok

7) Guru membimbing dan
mengarahkan siswa

8) Guru memberi contoh membaca
yang benar

9) Keterlibatan siswa mulai
meningkat dibanding siklus |

10)Siswa lebih aktif membaca,
berdiskusi, dan berpendapat

meski belum maksimal (Mulyasa
2013).

c. Kegiatan Penutup

1) Pendidik dan peserta didik
menilai proses perolehan
pengetahuan.

2) Pendidik memperkuat konsep-
konsep yang telah dipahami.

3) Guru merangkum hasil
pembelajaran

4) Guru memotivasi siswa untuk
terus meningkatkan kemampuan
membaca

3. Observasi
Pada siklus II, peneliti mengamati

sikap siswa saat belajar dengan buku

saku yang telah diperbaiki. Perbaikan

dilakukan dengan  meningkatkan

keaktifan, bimbingan, dan suasana

belajar. Hasilnya disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 7 Hasil Observasi Penilaian

Sikap Siklus I

ur | Disiplin | T2"889"2 | oneun [ Pedunt

P | Jawab | i s

BT | T [BT| T | BT |T|[BT| T |BT|
v

| Nama | Percaya

| |
| N |
I !
1 Al
A2
A3

&
5l

A4
s AS
6 A6
| A7

L, A8
9 A9
10 Al10
11 All
12 Al2
13 Al3
14 | A4
15 | AIS
16 Al6

Berdasarkan Tabel 7, hampir
semua siswa sudah menunjukkan
sikap baik pada aspek yang diamati.
Peningkatan terlihat pada kepedulian
dan percaya diri, di mana siswa lebih
aktif, berani berpendapat, dan
mampu bekerja sama. Hal ini
menunjukkan bahwa kemajuan dalam
siklus Il secara efektif meningkatkan
sikap siswa. Selain itu, para peneliti
mencatat keterlibatan siswa selama
pembelajaran di siklus Il.
Pengamatan berikut dilakukan:

a. Siswa berpartisipasi lebih aktif
dalam pelajaran.

b. Terjadi peningkatan minat siswa
dalam belajar.

SIKIKISISKKKSISKSISISISSIAa N
SIS Y PN NN 'Y PN N DN O Y
SIS IS Y Y T LYY Y TN LN LN S
CSISENENEN N TN SN N N N RN AN N
LSS NN Y SN N N O O N Y

398



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

c. Interaksi kelompok antar siswa
mulai berkembang.
d. Siswa mulai beradaptasi dengan
penggunaan buku saku.
Data dari pengamatan aktivitas
siswa ditampilkan dalam tabel di
bawah ini:
Tabel 8 Hasil Observasi Aktivitas

Siswa Siklus Il

No | Aspek yang Keterangan
Diamati
1. Keaktifan siswa Baik
2. Minat belajar Meningkat
3. Part|3|pa§| dalam Baik
pembelajaran
4. Kemampuan Meningkat
membaca
Berdasarkan tabel, partisipasi
siswa pada siklus kedua
menunjukkan peningkatan dan

dianggap berada pada tingkat yang
memuaskan. Keterlibatan, partisipasi,
dan antusiasme dalam belajar juga
melampaui tingkat yang diamati pada
siklus pertama. Peneliti mencatat
perkembangan membaca selama
setiap sesi, dengan hasil yang
ditampilkan pada Tabel 9.
Tabel 9 Lembar Penilaian
Kemampuan Membaca P1-P20
Pada Siklus I

NS l Pertemuan , = ‘

=]
*
°
)

Al |1313(3]1313[3/4|414]|

A3
A4
AS
A6

A8
A9
A10
All

1993 19 319 w10 & 19w 10| & o
INFSPNINININFSININININININ
FNFNFNTN PN PN FNFN PN NN

INFN

4

Al3 | 12131

Al4 |3 (3 (3|3 |44
| 3

A15[2 [2[3[3[3]

Data observasi kemudian
diolah untuk mengetahui kemampuan
membaca siswa pada siklus |l.
Hasilnya disajikan pada Tabel 10
berikut.

FNISPSPSPNINFSPSINININPSINFS NN
INFSPSISFSINFSPSIN NN PN FS NN

ININIS
INISES

Tabel 10 Hasil Obsevasi
Kemampuan Membaca Siklus Il

No | Nama | Total | Persentase(%) Kategori
Siswa | Skor

1 Al 72 72% Tuntas

2. | A2 85 85% Tuntas

3. | A3 70 70% Tuntas

4 A4 75 75% Tuntas

5. |AS 65 65% Belum Tuntas
6. | A6 88 88% Tuntas

7. | A7 68 68% Belum Tuntas
8. | A8 82 82% Tuntas

9. [A9 72 72% Tuntas

10. | A10 86 86% Tuntas

11. | All 69 69% Belum Tuntas
12. [ Al12 80 80% Tuntas

13. | Al13 68 68% Belum Tuntas
14 | Al4 84 84% Tuntas

15. | Al15 71 71% Tuntas

16. | Al6 85 85% Tuntas

Dari tabel hasil tes membaca,
dapat dihitung rata-rata nilai dan
persentase ketuntasan siswa pada
siklus |. Rata-rata nilai=

_Xx
K=
X = 1200
16
X=75%
Rata-rata kemampuan

membaca peserta didik mencapai
75%, dengan 12 siswa sudah tuntas
dan 4 siswa belum. Hasilnya
sebagian besar siswa sudah mampu
membaca dengan baik dari segi
pengucapan, kelancaran, suara, dan
intonasi.

Selain pengamatan, peneliti
juga melakukan tes untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa
pada siklus Il. Hasil tes membaca
disajikan pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11 Hasil Tes Kemampuan

Membaca Siklus II

No | Kategori Jumlah (%)
Siswa

1. Siswa 12 siswa | 75%
Tuntas (=
KKM)

2. Siswa 4 siswa 25%
Tidak
Tuntas (<
KKM)

Menurut Tabel 11, persentase
siswa yang menyelesaikan tugas
meningkat menjadi 75%, yang setara
dengan 12 siswa, menunjukkan
peningkatan  25%  dibandingkan
dengan siklus pertama. Secara
keseluruhan, hasil dari Siklus |l
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menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menunjukkan kemajuan dalam sikap,
partisipasi dalam kegiatan, dan
keterampilan membaca. Siswa
menunjukkan peningkatan partisipasi,
kepercayaan diri yang lebih besar,
dan kelancaran membaca yang lebih
baik. Meskipun data beberapa siswa
masih belum lengkap, hasil
keseluruhan  mencapai indikator
keberhasilan.

Dapat dikatakan bahwa
penggunaan buku saku terbukti
bermanfaat dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Oleh
karena itu, penelitian tindakan kelas
ini dianggap berhasil dan tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya

(Sajidah, Hasanah, and Pratiwi
2025).
4. Refleksi

Berdasarkan siklus I,
penggunaan  buku saku dan
pembelajaran aktif dapat

meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Namun, masih ada
kendala, seperti:
a. siswa belum lancar membaca
b. waktu belajar belum optimal, dan

perlu bimbingan lebih intensif.

Peningkatan hasil ini

menunjukkan bahwa media yang
menarik  dan interaktif ~ dapat
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa (Safrida and Umar
2023). Karena itu, penelitian
dilanjutkan ke siklus Il dengan
memperbaiki strategi pembelajaran
dan memberikan bimbingan yang
lebih intensif kepada siswa.
Siklus Il
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus
", peneliti melakukan
penyempurnaan berdasarkan hasil
refleksi pada siklus Il. Media buku
saku dikembangkan menjadi lebih
menarik dengan penambahan
gambar, warna, serta latihan soal.

Selain itu, disusun RPP yang lebih
terarah dan strategi pembelajaran
yang lebih aktif (Sajidah et al. 2025)

Perencanaan yang matang ini
mendukung keberhasilan
pembelajaran, karena perencanaan
merupakan faktor penting dalam
menentukan kualitas proses belajar

(Fadillah et al. 2023).

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus Il dilakukan

dengan memaksimalkan penggunaan

buku saku dan memberikan
bimbingan lebih intensif kepada
siswa. Pembelajaran sudah berpusat
pada siswa sehingga keaktifan dan
keterlibatan  meningkat (Mulyasa
2013). Penggunaan buku-buku kecil
juga membantu pelajar dalam
memahami isi pelajaran dengan lebih
efektif (Arsyad 2017). Kegiatan
belajar tetap mengacu pada RPP
yang terdiri dari tahap awal, inti, dan

penutup (Sanjaya 2016).

a. Kegiatan Awal

1) Memulai kelas
menyambut para siswa.

2) Memverifikasi siapa saja yang
hadir di kelas.

3) Memberikan  dorongan  dan
umpan balik positif.

4) Menghubungkan materi baru
dengan materi yang telah
diajarkan sebelumnya.

5) Menyampaikan tujuan pelajaran.

dengan

b. Kegiatan Inti

1) Guru memaksimalkan
penggunaan buku saku

2) Siswa membaca buku saku
secara mandiri dan bergantian

3) Siswa memahami bacaan dan
menemukan kosakata dalam
puisi

4) Siswa mengerjakan latihan
terkait bacaan

5) Guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan

6) Siswa lebih aktif  dalam
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membaca dan berdiskusi

7) Pembelajaran berpusat pada
siswa sehingga keterlibatan
meningkat

8) Siswa mampu membaca dengan
baik dari segi pengucapan,
kelancaran, suara, dan intonasi

c. Kegiatan Penutup

1) Guru dan murid menilai proses
pendidikan.

2) Guru menekankan konsep-konsep
yang telah dipahami.

3) Menguraikan hasil dari
pengalaman belajar.

4) Guru menghargai keterlibatan dan
prestasi siswa mereka.

3. Observasi

Pada observasi siklus lll, peneliti
kembali menilai kemampuan
membaca siswa saat pembelajaran
dengan buku saku yang telah
dioptimalkan. Perbaikan difokuskan
pada bimbingan individu, latihan
membaca lebih  intensif, dan
peningkatan motivasi, terutama bagi
siswa yang belum tuntas.

Aspek yang dinilai meliputi
pengucapan, kelancaran, suara, dan
intonasi. Pengamatan ini bertujuan
melihat hasil akhir peningkatan
kemampuan membaca. Hasilnya
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 12 Hasil Observasi Penilaian
Sikap Siklus ]II!
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erdasarkan Tabel 12, semua
siswa sudah menunjukkan sikap
sangat baik pada semua aspek.
Siswa lebih aktif, bertanggung jawab,
peduli, dan percaya diri. Hal ini
menunjukkan perbaikan dari siklus |

hingga Il berhasil meningkatkan
sikap siswa.

Peneliti juga mencatat
perkembangan membaca siswa pada
setiap pertemuan di siklus |ll.
Hasilnya disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13 Lembar Penilaian

Kemampuan Membaca P1-P20
Pada Siklus Il
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Berdasarkan Tabel 13, nilai

siswa stabil pada kategori baik
hingga sangat baik. Hampir semua
siswa menunjukkan peningkatan di
setiap  pertemuan, menandakan
kemampuan membaca sudah
berkembang optimal.
Data observasi kemudian diolah
untuk  mengetahui kemampuan
membaca pada siklus Ill. Hasilnya
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14 Hasil Obsevasi

Kemampuan Membaca Siklus Il

IS
IS

No | Nama | Total (%) | Kategori
Siswa | Skor
1 A1 80 80% | Tuntas
2. A2 90 90% | Tuntas
3. A3 75 75% | Tuntas
4 A4 85 85% | Tuntas
5 A5 68 68% | Belum
Tuntas
6. A6 92 92% | Tuntas
7. A7 75 75% | Tuntas
8. A8 88 88% | Tuntas
9. A9 80 80% | Tuntas
10. | A10 90 90% | Tuntas
11. | A1 72 72% | Tuntas
12. | A12 85 85% | Tuntas
13. | A13 75 75% | Tuntas
14 | A14 88 88% | Tuntas
15. | A15 80 80% | Tuntas
16. | A16 90 90% | Tuntas
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Berdasarkan tabel hasil
penilaian kemampuan membaca
yang diberikan, dapat ditentukan nilai
rata-rata dan proporsi siswa yang
berhasil menyelesaikan tujuan
pembelajaran membaca mereka
pada siklus pertama. Nilai rata-rata =

(X=2)

_ 1313

16
X =82,06%
(Tuntas)

Skor kemampuan membaca
rata-rata yang tercatat untuk para
siswa adalah 82,06%, di mana 15
siswa berhasil menyelesaikan kursus,
sementara 1 siswa tidak berhasil.
Hasil ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan
Siklus | (50%) dan Siklus Il (75%).
Mayoritas siswa menunjukkan
kemampuan membaca yang Kkuat,
unggul dalam aspek-aspek seperti
pengucapan, kelancaran, kejelasan
vokal, dan intonasi.

Bersamaan dengan observasi,
para peneliti melakukan penilaian
untuk mengevaluasi keberhasilan
akademik siswa di Siklus Ill. Temuan
dari penilaian kemampuan membaca
siswa ditampilkan pada Tabel 15 di
bawah ini.

Tabel 15 Hasil Tes Kemampuan

Membaca Siklus Il

No | Kategori Jumlah Persentase
Siswa
1. | Siswa Tuntas (> KKM) 15 siswa 93,75%
2. | Siswa Tidak Tuntas (< 1 siswa 6,25%
KKM)
Jumlah 16 siswa 100%

Berdasarkan Tabel 15, 15
siswa, atau 93,75%, menyelesaikan
tugas, sedangkan 1 siswa, atau
6,25%, tidak menyelesaikannya.
Tingkat keberhasilan meningkat dari
50% pada siklus pertama menjadi
75% pada siklus kedua, lalu 93,75%
(siklus 111). Hal ini menunjukkan buku
saku efektif meningkatkan
kemampuan membaca.

Secara umum, hampir semua
siswa mengalami peningkatan pada
sikap dan kemampuan membaca.
Siswa lebih aktif, percaya diri, dan
membaca lebih lancar.

Meskipun masih ada 1 siswa
yang belum tuntas, hasil keseluruhan
sudah melampaui target. Dengan
demikian,  penelitian  dinyatakan
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan
(Sarwita et al. 2021).

4. Refleksi
Berdasarkan hasil pada siklus
lll, tindakan yang dilakukan telah
berhasil meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik. Hambatan
pada siklus sebelumnya telah dapat
diatasi, dan siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan baik dari
segi keaktifan maupun hasil belajar.
Adapun rata-rata keberhasilan ialah:
=27 % 100%
LN
=2 x 100%
16
P =93,75%

Dengan 93,75% siswa sudah
tuntas, indikator keberhasilan (=85%
mencapai KKM) telah terpenuhi.
Karena itu, penelitian dihentikan pada

siklus Ill. Temuan menunjukkan
bahwa alat pendidikan yang menarik
dan interaktif berpotensi

meningkatkan antusiasme dan
prestasi akademik siswa (Safrida and
Umar 2023).
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
selama tiga siklus, kemampuan
membaca siswa meningkat dari
31,25% (pra siklus), menjadi 50%
(siklus 1), 75% (siklus Il), dan 93,75%
(siklus 1ll). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan buku saku
memberi dampak positif terhadap
kemampuan membaca siswa (Hairiah
and Destrinelli 2023).

Penelitian dinyatakan berhasil
karena lebih dari 85% siswa
mencapai KKM. Pada siklus Ill, 15
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dari 16 siswa (93,75%) sudah tuntas,
meskipun masih ada 1 siswa yang
belum.

Keberhasilan ini dipengaruhi
oleh penggunaan buku saku yang
menarik serta pendidikan yang
berfokus pada peserta didik,
bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, dengan pendidik
berperan sebagai pembimbing
(Safrida and Umar 2023). Selain itu,
perbaikan pada setiap siklus juga
membuat pembelajaran lebih efektif
(Arikunto et al. 2015).

Namun, masih ada kendala
seperti perbedaan kemampuan
siswa, kurang terbiasa dengan
media, dan keterbatasan waktu. Hal
ini diatasi dengan bimbingan lebih
intensif dan strategi pembelajaran
yang lebih variatif.

Tabel 16 Rekapitulasi Hasil

Observasi Siswa

No Tahapan Siswa Persentase Siswa Persentase
Tuntas Tidak
Tuntas

Pra Siklus 5 siswa 31,25% 11 siswa 68,75%
| Siklus I 8 siswa | 50% | 8 siswa 50%

Siklus II 12 siswa 75% 4 siswa 25%

Siklus IIT 15 siswa 93,75% 1 siswa 6,25%

Tabel 17 Rekapitulasi Nilai Rata-

Lol bd L L

rata Siswa
No | Tahap Total | Rata-rata(%)
Nilai
1. | Siklus | 1131 | 70,68%
2. | Siklus Il 1200 | 75,00%
3 Siklus IlI 1313 | 82,06%
Berdasarkan informasi ini,

penelitian tersebut dianggap berhasil
karena memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Meskipun satu siswa
belum menyelesaikan penelitian,
penerapan buku saku tersebut
menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan membaca
siswa secara keseluruhan.
E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tiga
siklus, kemampuan membaca siswa
meningkat dari 31,25% (pra siklus),
50% (siklus 1), 75% (siklus 1), hingga
93,75%  (siklus lll). Hal ini

menunjukkan  buku saku efektif
meningkatkan minat, motivasi, dan
keaktifan siswa.

Penelitian dinyatakan berhasil karena
lebih dari 85% siswa mencapai KKM.
Pada siklus Ill, 15 dari 16 siswa
sudah tuntas, meskipun 1 siswa
masih perlu bimbingan. Dengan
demikian, buku saku terbukti efektif
meningkatkan kemampuan membaca
siswa.
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